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Pengaruh Percakapan Bermediasi Komputer terhadap Pola Komunikasi
Keluarga (Studi pada Mahasiswa Rantau di Program Studi lmu Komunikasi
Universitas Telkom)

uter-Mediated Communication on the Fami,

juan, seperti pekerjaan,
pendidikan atau kehidupan sosial lainnya, a adalah orang tua yang dituntut terpisah
dengan anaknya untuk tujuan perkuliahan. antara anak dengan orang tua harus tetap
berjalan meski berjarak. Penelitian ini bertujuan k mengetahui pengaruh percakapan bermediasi
komputer pada pola komunikasi keluarga dan faktor percakapan bermediasi komputer apa yang
mempengaruhi pola komunikasi keluarga. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan teknik nonprobability sampling dan jumlah responden sebanyak 100 orang. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan yaitu sebesar 65.9% antara percakapan
bermediasi komputer terhadap pola komunikasi keluarga, jadi semakin tinggi penggunaan percakapan
bermediasi komputer maka akan meningkatkan komunikasi keluarga. Selain itu faktor percakapan
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang dalam hidupnya selalu berinteraksi dan
berkomunikasi dengan lingkungan di sekitarnya. Tanpa melibatkan diri dalam
interaksi dan komun1kas1 maka seorang individu tidak akan tahu bagaimana makan,

dan aya
anak melalui suatu hubungan
berkomunikasi sehingga adanya keterb
memecahkan masalah.

Saat ini banyak keluarga yang anggotanya terpisah untuk tuntutan dan tujuan
tertentu, seperti tuntutan pekerjaan, tujuan pendidikan atau tuntutan kehidupan sosial
lalnnya salah satu contohnya adalah orang tua yang dituntut terplsah dengan anak

an, perkuliahan. Bagi anak yang merantau ke : Nt
an memunculkan beberapa kon
g tua, perasaan sedih dan rind
1 dengan lingkungan yang ba
komunikasi di keluarga anta
inikasi antara anak dengan or
perti kedekatan emosi dan
a dimensi percakapan seca
osial dan juga identitas p
egatif dengan identitas sosie
amadhana, et al., 2019).
dikhawatirkan akan memp
munikasi antara orang tua
. leblh positif, leblh

erl rasa aman bagi
gkinkan keduanya untuk saling
, percaya diri dalam menghadapi dan

terjalin diantara T
pertumbuhan dan pe aupun tidak langsung
(Slather dalam Hurlock, 19

Terkait dengan pola komunikasi di keluarga, dalam buku Theories of Human
Communication, Fitzpatrick dan Koerner (1990) menguraikan dua orientasi utama
dalam pola komunikasi keluarga (family communication pattern (FCP)) yaitu
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orientasi konformitas dan percakapan. Orientasi konformitas mengacu pada sejauh
mana komunikasi keluarga menekankan iklim homogenitas sikap, nilai-nilai, dan
kepercayaan. Keluarga yang menerapkan orientasi ini (disebut konformitas
tinggi/high conformity) dltandal oleh interaksi yang menekankan keseragaman
uarga biasanya fi

kurang,
tua menunjukkan pengertian mak merasa dihargai, dihormati dan
diperhatikan (Tukan, 1994:40). Semen alam hubungan percakapan jarak jauh
diperlukan penggunaan media yang tepat dan juga efektif untuk berkomunikasi,
melalui media telepon ataupun komputer, selain itu semakin berkembangnya
teknologi bahwa telepon dan komputer bisa dihubungkan dengan internet atau biasa
disebut computer—medzated communication (CMC). Menurut Walther (1992) CMC

model yang me nerangkan bahwa seluruh komunikasi berpusat.a 1
omputer di mana pengirim me
ima. CMC memiliki efek yar
nikasi dan memiliki pelua
ap muka. (Liliweri, 2015:
erupakan proses komunika;
-orang, terletak dalam kont
edia untuk berbagai tujuan (
ang  digunakan untuk berkort
aplikasi yang menggun:
lebih memperhatikan hut

erupakan komunikasi a
iap pesertanya menag

keluarga, d
orang tua ke a
sistem yang hub mempengaruhi.
Kedekatan antara ore diantara keduanya.
Menurut Rakhmat (2000), unikasi antarpribadi yang
menumbuhkan hubungan interpersonal yang baik yaitu: percaya, sikap suportif, dan
sikap terbuka (Hidayat, 2012: 98). Penerapan komunikasi bermedia sering ditemukan
pada proses komunikasi seorang anak yang terpisah dengan orangtua dengan tujuan
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studi, atau sering disebut mahasiswa rantau.

Sepanjang studi literatur, penulis menemukan hasil temuan yang mengkaji tentang
hubungan antara pola komunikasi keluarga, remaja dan dengan dukungan sosial
keluarga (Koerner & Makki, 2004). Hasil temuan dari kedua penelitian tersebut

an antara kedua i i 1

tetap berjalan mes 3

bentuk media menjadi aspek yang berdasarkan latar belakang di atas,
maka peneliti melakukan penelitian yan dul “Pengaruh Percakapan Bermediasi-
Komputer terhadap Pola Komunikasi Keluarga (studi pada mahasiswa rantau di
program studi [lmu Komunikasi Universitas Telkom”.

TINJAUAN TEORI

unication dalam bahasa inggri
a”, communico, communicati

make common). Komunikasi
uatu pesan dianut secara sa
Sehingga komunikasi terjad
yang disampaikan oleh ko
jadi antara dua orang ata
iatan pertukaran informasi
Pesan yang disampaikan
k adanya kesamaan makn
munikasi tidak hanya secar.

nurut Mulyana
(2014: 81) adalah tatap muka, yang
memungkinkan setiap pese ain secara langsung, baik
verbal ataupun non-verbal. Bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi ini adalah
komunikasi diadik yang melibatkan hanya dua orang, seperti seorang guru dengan

siswa. I[lmuan lain mendefinisikan komunikasi antarpribadi sebagai pengembangan
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hubungan dari komunikasi yang tidak pribadi (impersonal) menjadi komunikasi yang
bersifat pribadi (personal). Dalam interaksi antarpribadi pengetahuan seseorang
terhadap orang lain didasarkan pada data psikologis dan sosiologis (DeVito,
2011:252-253).

komunikasi media, eraksi elemen ini
menciptakan hasil CMC. Ada be menurut Spitzberg (2002), yaitu
Motivasi (Motivation), Pengetahuan wledge), Koordinasi (Coordination),
Ekspresivitas (Expressiveness), Perhatian (Attentiveness), Ketenangan (Composure),
Kemanjuran (Efficacy), Penggunaan Umum (General Usage), Interaktivitas CMC
(CMC  Interactivity), Orientasi Tugas (Task Orientation), Kelayakan
(Approprlateness) Efektivitas (Effectiveness), Kepuasan (Satisfaction), Orientasi

dentation), dan Efisiensi (Efficiency).

atau lebih dari dua individ
perkawinan atau pengangkata
ksi satu sama lain dan didala
hankan kebudayaan (Friedma

(Fitzpatrick, 1990)
mengacu pada cara di ma
ikir tentang keluarga sebag
g diri sendiri, orang lain da
ana berinteraksi dalam
akan setiap kali kita J

percakapan
ana keluarga
menciptakan va  didorong untuk
berpartisipasi dalam % dali pada beragam topik.
Dimensi menunjukkan tipe anggota keluarga dengan percakapan yang bebas,
sering, dan secara spontan berinteraksi tanpa banyak batasan dalam dan topik
yang dibahas di keluarga (Koerner & Fitzpatrick, 2002).

(conversat
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2. Konformitas (Conformity)
Dimensi kedua dari komunikasi keluarga adalah orientasi konformitas
(conformity). Orientasi konformitas mengacu pada sejauh mana komunikasi
keluarga menekankan iklim homogenitas terhadap sikap, nilai, dan

hipotesis yang telah ditetapkan.
Dalam penelitian ini, peneliti memt sioner sebagai alat untuk memperoleh
data primer. Peneliti menyebarkannya kepada mahasiswa rantau Ilmu Komunikasi
Universitas Telkom angkatan 2018. Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari
penelitian terdahulu yang telah dilakukan peneliti sebelumnya. Sumber selanjutnya
diperoleh dari media internet. Selain itu, sumber data lainnya yang digunakan untuk
nelengkapi kebutuhan informasi juga diperoleh dari buku dan jurne ang

unikasi keluarga. Selain itu
ikasi masalah yang ditemui
akapan bermediasi kompute
apan bermediasi komputer
kasi keluarga. Khalayak ya
ngkatan 2018 IImu Komunik

bahwa orang fi berkomunikasi
memiliki implikasi U gan hasil penelitian
yang mengungkapkan bahv enonton televisi atau film
adalah media yang paling umum digunakan dalam keluarga. Dari hasil analisis juga
mengungkapkan bahwa penggunaan media di keluarga dalam jumlah yang besar akan
meningkatkan hubungan keluarga. Sebaliknya, jika penggunaan media di keluarga
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dalam jumlah yang kecil maka hubungan keluarga tidak lebih erat daripada keluarga
yang penggunaan medianya dalam jumlah yang besar (Padilla-Walker, 2012).

Percakapan bermediasi komputer memiliki pengaruh terhadap pola komunikasi
keluarga, karena hubungan percakapan jarak jauh memerlukan penggunaan media
y i erkomunikasi, sa

Faktor dalam

Untuk mengetahui apa saja CMC yang mempengaruhi pola
komunikasi keluarga maka dilakukan uj esi linear berganda. Dari hasil perolehan
data menunjukkan nilai signifikansi dimensi ketenangan (composure) sebesar 0,026
dan nilai signifikansi interaktivitas CMC (CMC interactivity) sebesar 0,012. Dilihat
dari hasil analisisnya maka kedua dimensi tersebut memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pola komunikasi keluarga karena nilai keduanya lebih kecil dari 0,05.

Dimensi ketenang n (composure) merupakan merasa nyaman
akan teknologi CMC tertentu, se
la orang lain dalam interaksi. I
akan pilihan media berdasar
hasiswa rantau merasa nya
nereka lebih memilih untuk

tian dan analisis data yang

ta yang dilakukan penelit
bahwa percakapan b
ignifikan sebes

1 nyaman dan
memilih untuk
ang mempengaruhi
pola komunikasi kelu@ a penelitian ini yaitu sebesar
34.1% dan menurut peneliti faktor tersebut kemungkinannya adalah
komunikasi langsung antara mahasiswa rantau dengan orang tuanya secara
face to face.
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